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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
hidayah-Nya sehingga Laporan KKN Kelompok semester khusus tahun
akademik 2015/2016 yang dilaksanakan pada tanggal 1 Juli — 31 Juli 2015 di
Dusun Seloiring, Desa Jumoyo, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang, Jawa
Tengahdapat diselesaikan dengan baik.

Laporan KKN Kelompok ini disusun dengan tujuan sebagai bukti
pelaksanaan program kerja KKN dan sebagai bahan pertanggungjawaban atas
pelaksanaan program tersebut. Laporan ini berisi tentang analisis situasi,
perumusan program, pelaksanaan serta pembahasan hasil program Kerja
kelompok.

Penyusun menyadari bahwa dalam pelaksanaan kegiatan Kuliah Kerja
Nyata dan penyusunan laporan ini masih banyak kekurangan serta tidak akan
terlaksana dengan baik tanpa suatu dukungan dari berbagai pihak, baik berupa
bimbingan, petunjuk, nasehat, maupun dorongan moral dan spiritual, mulai dari
permulaan sampai dengan KKN ini berakhir. Oleh karena itu, penyusun
mengucapkan terima kasih kepada :

1. Prof. Dr. Rochmat Wahab, M.Pd, MA selaku Rektor Universitas Negeri

Yogyakarta

2. Kepada kedua orangtua yang selalu mendukung saya selama 1 bulan KKN

di Padukuhan Seloiring

3. Bapak Drs. R B. Suharta, M. Hum yang selalu memberikan bimbingan
selama masa KKN berlangsung.

4. Bapak H. Sungkono, selaku Kepala Kelurahan Jumoyo beserta seluruh
perangkatnya yang telah memperlancar program kami.

5. Bapak Muh. Jaelani, sebagai kepala Dukuh Seloiring yang telah
memberikan pengarahan sehingga program kami dapat berjalan dengan
lancar dan telah memberikan fasilitas dan tempat bernaung bagi kami

selama pelaksanaan KKN.



6. Rekan-rekan kelompok 2274, yang telah bahu-membahu dan kerja sama
selama KKN ini berlangsung.

7. Tokoh-tokoh masyarakat, pemuda-pemudi Dusun Seloiring, dan kawan-
kawan serta warga masyarakat Dusun Seloiring yang telah bersedia
menerima dan membantu kami selama melaksanakan program KKN.

8. Semua pihak yang telah mendukung dan membantu pelaksanaan KKN
Lokasi 2274 di Wilayah Seloiring Kelurahan Jumoyo.

Semoga amal baik bapak/ibu/saudara mendapatkan balasan yang setimpal
dari Allah SWT. Penyusun menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari
sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun akan kami terima
dengan hati terbuka.

Semoga pengabdian kami yang tidak seberapa ini dapat memberikan
manfaat dan mendorong bagi kemajuan Kelurahan Jumoyopada umumnya dan
wilayah Dusun Seloiring pada khususnya serta apa yang telah kami terima
sebagai hasil pelaksanaan KKN dapat berguna bagi kami. Semoga Allah SWT

selalu melindungi dan memberikan petunjuknya bagi kita. Amin.

Magelang, 30Juli 2015

Penyusun
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ABSTRAK

Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu mata kuliah yang harus
ditempuh oleh mahasiswa program strata 1 (S1) demi menyelesaikan studinya.
Mata kuliah ini bertujuan untuk memberikan pengalaman hidup bermasyarakat
kepada mahasiswa sekaligus menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang
telah didapat selama kuliah dalam kehidupan nyata. Selain itu dengan KKN ini
diharapkan mahasiswa dapat lebih memahami kehidupan nyata yang penuh
dengan perbedaan dan pengorbanan sehingga dapat melatih kepribadian
mahasiswa serta memperluas wawasan tentang kehidupan bermasyarakat.Tim
KKN UNY kelompok 2274 berlokasi di Dusun Seloiring, Kelurahan Jumoyo,
Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah. Dusun
Seloiring, merupakan sebuah Dusun dengan lokasi yang cukup strategis. Letak
Dusun Seloiring masih masuk wilayah kota.Dusun tersebut berlokasi sekitar 5 km
dari perbatasan Provinsi DIY. Letak lokasi yang dekat dengan jalan utama Jogja-
Magelang, menyebabkan akses jalan menunju lokasi bisa dikatakan sudah baik
sehingga dapat ditempuh dengan mudah.

Menindaklanjuti hal tersebut, kami kelompok 2274 melaksanakan program
kerja yang telah disusun berdasarkan observasi dan masukan dari masyarakat
sekitar. Program tersebut diantaranya terbagi menjadi lima jenis program yaitu
program unggulan terdiri atas pengolahan daur ulang sampah serta kelompok
belajar dan bermain, program fisik kelompok meliputi plangisasi, pengadaan
banner KKN, pembuatan lampion di Dusun Seloiring, pengadaan sarana musola,
dan pembuatan bagan kepengurusan Dusun Seloiring. Sedangkan program non
fisik kelompok meliputi sosialisasi program kerja dan pendampingan TPA dan
buka bersama. Untuk rogram tambahan meliputi lomba untuk anak-anak TPA Al-
Falah dan pameran, perpisahan, dan lomba menyanyi. Sedangkan untuk program
insidental meliputi tarawih keliling (tarling), buka bersama di rumah bapak kadus,
pengajian se Kelurahan Jumoyo, Halal Bi Halal se Dusun Seloiring, pekan
olahraga Desa Jumoyo, dan membantu acara lomba mewarnai di TPA Al-Ishlah.

Hasil yang didapat adalah setiap kali masing-masing program tersebut
dilakukan warga di Padukuhan Seloiring selalu memberikan respon yang baik.
Program kerja kelompok yang dijalankan juga dapat berjalan dengan lancar.
Proses perencanaan hingga pelaksanaan program-program kerja selalu di support
oleh warga Dusun Seloiring. Semua itu karena adanya kerjasama antara
mahasiswa KKN dengan semua warga Padukuhan Seloiring yang saling
membantu.

Kata Kunci : KKN UNY kelompok 2274, Dusun Seloiring
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PENDAHULUAN

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Negeri Yogyakarta merupakan
salah satu sarana untuk menerapkan Tri Dharma perguruan tinggi secara lebih
komprehensif dan karenanya mampu memberikan manfaat yang lebih besar baik
bagi masyarakat maupun mahasiswa jika dikelola dengan sungguh-sungguh dan
benar. Manfaat bagi masyarakat dan pihak di luar kampus antara lain adalah
masyarakat setempat akan memperoleh teknologi baru dan tepat guna yang
dibawakan oleh mahasiswa, aparatur birokrasi KKN sering termotivasi untuk
bekerja lebih cepat, orang tua di lokasi KKN termotivasi untuk memperhatikan
pendidikan anaknya, dan sarana promosi yang baik bagi perguruan tinggi. Di
pihak lain, mahasiswa KKN akan memperoleh manfaat berupa sarana berlatih
dalam proses pengambilan keputusan secara komprehensif, sarana melakukan
swot analysis seperti dalam pemilihan program kegiatan, sarana pengendapan ego
sektoral untuk merumuskan program kerja yang akan dilaksanakan, sarana
pemahaman realitas di masyarakat, dan sarana memperoleh pengalaman secara

signifikan.

A. Analisis Situasi

Kuliah Kerja Nyata merupakan salah satu bentuk pengabdian mahasiswa kepada
masyarakat yang dilakukan secara interdispliner, lintas sektoral, dan komprehensif. Untuk
menyusun program-program yang akan dilaksanakan selama KKN dilokasi perlu adanya
hal khusus yaitu observasi di lapangan.

Observasi merupakan cara untuk mengumpulkan data dan mencari permasalahan-
permasalahan yang ada dalam masyarakat secara langsung sehingga program-program
yang tersusun diharapkan sesuai dan cocok dengan situasi dan kondisi masyarakat
sasaran. Observasi telah dilaksanakan sebanyak 2 kali, yaitu pada hari Sabtu, tanggal 20
Juni 2015 dan hari Sabtu, tanggal 27 Juni 2015. Informasi kami peroleh dari kepala
Dusun Seloiring, ketua RT, tokoh masyarakat, ketua Ibu PKK Dusun Seloiring, dan

perwakilan pemuda. Data-data yang diperoleh dari hasil observasi meliputi:



1. Kondisi Geografis
Secara geografis, Wilayah Dusun Seloiring merupakan salah satu wilayah di

Desa Jumoyo, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah yang
terbagi menjadi 5 RT. Dusun tersebut berlokasi sekitar 5 km dari perbatasan Provinsi
DIY. Letak lokasi yang dekat dengan jalan utama Jogja-Magelang, menyebabkan akses
jalan menunju lokasi bisa dikatakan sudah baik sehingga dapat ditempuh dengan mudah.
Wilayah ini berbatasan dengan wilayah :
Sebelah utara : Kecamatan Srumbung
Sebelah timur : Dusun Kemiren
Sebelah selatan: Dusun Jumoyo Lor
Sebelah barat : Sungai Putih

2. Potensi Wilayah dan Mata Pencaharian

Melihat kondisi geografis wilayah Dusun Seloiring yang mempunyai
daerah cukup luas yang meliputi 5 RT dan banyak lahan kosong yang
dimanfaatkan masyarakat asli sebagai kebun salak, singkong, juga perikanan
dengan memanfaatkan aliran sungai yang melewati Dusun Seloiring. Namun
sebagian besar untuk mata pencaharian yang ada di Dusun Seloiring adalah
tambang pasir dikarenakan Dusun Seloiring merupakan salah satu dusun yang
berdekatan dengan Sungai Putih yang terkena lahar dingin saat erupsi gunung
merapi. Adapun banyak masyarakat pendatang yang sebagian besar menjadi PNS
dan berwirausaha dengan mendirikan toko-toko di bagian sisi selatan dan timur

Dusun Seloiring di sepanjang Jalan Magelang dan Jalan Srumbung.

3. Bidang Kependidikan
Di tinjau dari bidang kependidikan wilayah Dusun Seloiring, warga
mempunyai tingkat pendidikan baik formal maupun non formal yang masih
tergolong rendah. Ini terlihat dari jumlah penduduk rata-rata hanya lulusan SMP,
SMA ataupun SMK, tak mengurangi kemungkinan juga ada beberapa yang bisa
melanjutkan sampai tingkat perguruan tinggi tetapi dengan jumlah presentase
yang lebih sedikit. Namun untuk generasi tua tidak jarang hanya lulusan SD,

bahkan ada yang belum pernah mengenyam pendidikan. Belum banyak yang



melanjutkan ke perguruan tinggi karena setelah tamat SMA atau SMK biasanya
langsung berkeluarga dan bekerja bahkan merantau ke kota untuk mencari kerja.

4. Bidang Keagamaan

Dilihat dari bidang keagamaan penduduk wilayah Dusun Seloiring 98%
beragama Islam, tetapi perbedaan agama yang ada dalam masyarakat, tak
membatasi hakikat manusia sebagai makhluk sosial. Pada wilayah Dusun
Seloiring terdapat 1 masjid, yaitu masjid Al-Falah, dan 2 Mushola yaitu musola
Al-Huda dan musola Al-Ishlah yang rutin diadakan anak-anak TPA (Taman
Pendidikan Al Qur’an). Saat bulan ramadhan untuk di Masjid Al-Falah, TPA
dilaksanakan setiap hari kecuali untuk hari Ahad diisi dengan pengajian bersama
bapak-bapak dan ibu-ibu. Untuk SDM pengajar TPA dirasa kurang karena anak-
anak TPA yang hiperaktif membuat SDM yang ada belum cukup untuk
menangani mereka. Sedangkan di musola Al-Huda TPA dilaksanakan tiap hari.
Untuk ustadznya hanya satu orang sedangkan jumlah anak-anak yang mengaji
relatif banyak. Bahkan lebih banyak daripada masjid Al-Falah atau Musola Al-
Huda. Sedangkan di musola Al-Ishlah, TPA hanya diadakan setiap hari Senin,
Selasa, dan Rabu. Dengan demikian perlu diadakan pendampingan dan
peningkatan untuk mengoptimalkan fungsi TPA tersebut.

Di wilayah Desa Jumoyo terdapat pengajian rutin tiap hari Jumat di Bulan
Ramadhan untuk bapak-bapak dan ibu-ibu serta seluruh masyarakat Jumoyo di
aula Kelurahan Jumoyo. Untuk kelengkapan fasilitas masjid dan musola belum
optimal, maka daripada itu perlu upaya dari KKN untuk mengoptimalkan fasilitas

yang ada dalam masjid dan mushola.

5. Bidang Sosial dan Budaya
Di wilayah Dusun Seloiring terdapat perkumpulan Ibu PKK yang diadakan rutin
setiap sebulan sekali atau seminggu sekali di tiap RT maupun PKK se Dusun Seloiring.
Kumpulan Ibu PKK biasanya diadakan arisan, pemasukan dana, pengeluaran dana, dan
rapat koordinasi mengenai kegiatan-kegiatan terdekat. Sedangkan untuk perkumpulan
pemuda semacam karangtruna belum terealisasikan pada Dusun Seloiring ini dikarenakan

remaja yang mempunyai kesibukan berbeda tiap RTnya. Oleh karena itu, organisasi



pemuda yang belum ada pada dusun ini membutuhkan perhatian khusus agar terwujud
karangtaruna dusun, sehingga peran pemuda sebagai penerus genearsi bisa lebih siap.
Keterampilan-keterampilan atau pelatihan-pelatinan khusus perlu diadakan guna
memotivasi dan menumbuhkan sikap peduli dan lebih peka terhadap karangtaruna.

6. Bidang Kesehatan
Kesehatan merupakan modal penting dalam sebuah kehidupan. Usia yang paling
rentan terganggu kesehatannya adalah usia balita dan lansia. Oleh karena itu perlu
diadakannya kegiatan posyandu di setiap daerah. Posyandu sudah menjadi kegiatan rutin
bagi warga wilayah Dusun Seloiring. Posyandu diadakan setiap sebulan sekali setiap hari

Kamis di minggu terakhir, akhir bulan.

7. Sarana Pedukuhan
a. Olahraga
Dalam bidang olahraga, wilayah Dusun Seloiring terdapat 1
lapangan bulu tangkis yang terletak di halaman mushola Al-Ishlah.
Kondisi lapangan bulu tangkis kondisinya sudah tidak layak pakai, dilihat
dari lantainya yang masih berupa tanah sehingga kurang nyaman untuk
digunakan.
b. Ibadah
Terdapat 1 masjid dan 2 mushola pada wilayah Dusun Seloiring,
masjid dan mushola ini sudah bisa bersih dan sudah memenuhi standar
untuk beribadah. Namun untuk sarana kelengkapan ibadah seperti mukena
masih kurang.
c. Pendidikan
Di Dusun Seloiring terdapat sebuah TK yang berlokasi di samping
Masjid Al-Falah. Sedangkan untuk anak-anak usia SD, SMP, dan SMA
bersekolah di sekolah yang ada di dusun yang lain. Unuk pendidikan
agama, masjid, dan mushola yang ada di Dusun Seloiring telah
mengadakan kegiatan TPA yang dilaksanakan setiap sore hari.

d. Keamanan



1.

2.

a
b.
C.
d.

e.

3.

Di Dusun Seloiring terdapat 3 pos kamling yang masing-masing
terdapat di RT 1, RT 3, dan RT 4. Namun, dari ketiga pos kamling tersebut
hanya pos kamling yang terdapat di RT 3 yang memiliki kondisi yang
layak untuk digunakan.

Perumusan Program Kegiatan

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat
dirumuskan beberapa program yang cocok dilaksanakan selama berada dilokasi
KKN dan diharapkan bisa bermanfaat bagi mahasiswa dan masyarakat setempat.
Adapun program dibagi menjadi dua macam vyaitu program kelompok dan
program individu. Dimana program kelompok setiap anggota KKN harus terlibat,
sedangkan program individu pesertanya kurang dari setengah anggota yang ada
dalam satu tim KKN.

Program yang diangkat menjadi program kelompok maupun program
individu tidak terlepas dari pertimbangan dan musyawarah dengan masyarakat,
berdasarkan pada kemampuan mahasiswa, dukungan masyarakat dalam bentuk
tenaga, partisipasi aktif, waktu, sarana dan prasarana yang tersedia sangat
penting. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan program kerja KKN yaitu
dengan pengumpulan data atau observasi lokasi sasaran, menyusun materi
kegiatan, menentukan sifat dan jenis kegiatan, menentukan alokasi waktu, dan
menentukan peran mahasiswa dan masyarakat. Berdasarkan hasil observasi dan
analisis situasi, maka telah dirumuskan beberapa program kegiatan yaitu sebagai
berikut:

Program Unggulan

a. Pengolahan daur ulang sampah

b. Kelompok Belajar dan Bermain
Program fisik kelompok meliputi

. Plangisasi

Pengadaan banner KKN

Pembuatan lampion di Dusun Seloiring
Pengadaan sarana musola

Pembuatan bagan kepengurusan Dusun Seloiring

Adapun program non fisik kelompok meliputi



a. Sosialisasi program kerja
b. Pendampingan TPA dan buka bersama



BAB Il
PELAKSANAAN PROGRAM DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaaan Program

Pelaksanaan program kerja KKN UNY 2015 di Dusun Seloiring, Desa
Jumoyo, Kecamatan Salam, Kabupaten Magelang Provinsi Jawa Tengah. Program
kerja terdiri dari program kelompok dan program individu. Program kelompok terdiri
dari program unggulan, non-fisik, fisik, tambahan, dan insidental. Program individu
terdiri dari program utama dan penunjang. Program kelompok adalah program yang
menjadi tanggung jawab seluruh anggota kelompok KKN. Program individu adalah
program yang menjadi tanggungjawab masing-masing individu sesuai dengan
keterampilan dan kemampuan masing-masing individu tersebut.

Program unggulan adalah program yang menjadi tanggung jawab seluruh
anggota kelompok KKN dan merupakan fokus kegiatan utama. Program non fisik
adalah program-program yang terkait dengan pembelajaran dan pengembangan
potensi diri terdidik, baik potensi akademis maupun kepribadian. Program fisik
adalah program yang berkaitan dengan pembangunan fisik yang ditujukan untuk
melengkapi sarana dan prasarana. Kegiatan tambahan adalah program yang menjadi
tanggung jawab seluruh anggota kelompok yang diadakan karena situasi atau kondisi
Dusun Seloiring yang merupakan saran atau masukan dan tambahan dari warga di
Dusun Seloiring ketika matriks program kerja sudah tersusun. Kegiatan insidental
adalah program yang tidak tercantum dalam matrik program kerja, namun
dilaksanakan oleh anggota KKN sebagai interaksi sosial dengan sesama peserta KKN
atau dengan masyarakat.

Program-program kelompok yang telah kami laksanakan adalah sebagai
berikut :

4. Program Unggulan
c. Pengolahan daur ulang sampah
d. Kelompok Belajar dan Bermain
5. Program fisik kelompok meliputi
f. Plangisasi
g. Pengadaan banner KKN
h. Pembuatan lampion di Dusun Seloiring

i. Pengadaan sarana Mushola



J.  Pembuatan bagan kepengurusan Dusun Seloiring
6. Program non fisik kelompok meliputi

c. Sosialisasi program kerja

d. Pendampingan TPA dan buka bersama
7. Kegiatan tambahan

a. Lomba untuk anak-anak TPA Al-Falah

b. Pameran, Perpisahan, dan Lomba Menyanyi
8. Kegiatan insidental

a. Tarawih keliling (Tarling)

b. Pengajian dan Buka Bersama di Rumah Bapak Kadus
c. Pengajian se Kelurahan Jumoyo

d. Halal Bi Halal se Dusun Seloiring

e. Pekan Olahraga Desa Jumoyo

f. Membantu Acara Lomba Mewarnai di TPA Al-Ishlah

B. Pembahasan Pelaksanaan Kegiatan

Kuliah Kerja Nyata semester khusus shift | tahun ajaran 2015 ini berlangsung
selama kurang lebih 1 bulan mulai 1 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015. Kegiatan ini
bertempat di Dusun Seloiring, Jumoyo, Salam, Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa
Tengah.

Berikut ini adalah hasil dari pelaksanaan program kerja KKN UNY 2015
Kelmpok 2274 yang dilaksanakan dari 1 Juli 2015 sampai dengan 31 Juli 2015. Laporan
hasil program kerja kelompok meliputi pelaksanaan, hambatan, dan solusi.

1. Program unggulan

Pengolahan Daur Ulang Sampah

Latar belakang dan Sampah merupakan permasalahan penting yang
deskripsi kegiatan harus  diperhatikan. Di  Dusun  Seloiring,
pengolahan sampah organik sudah dilakukan yaitu
digunakan sebagai pembuatan pupuk organik.
Namun, untuk sampah anorganik biasanya hanya
dibakar. Untuk itu kami mengadakan pengolahan

daur ulang sampah. Daur ulang ini dibuat dari




limbah plasik, kertas, kardus, dan kaleng yang
biasanya kurang dimanfaatkan. Pada awalnya daur
ulang sampah ini akan kami sosialisasikan di
beberapa RT terlebih dahulu. Lalu kami berikan
pelatihan pada ibu-ibu PKK, pemuda, dan anak-
anak.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan program ini adalah untuk memberikan pelatihan
pada warga mengenai pengolahan daur ulang sampah
dengan memanfaatkan limbah-limbah anorganik
menjadi produk daur ulang yang bermanfaat dan
bernilai ekonomis.

Manfaat program ini adalah menciptakan lingkungan
yang bersih dan sehat.

Sasaran Yyang ingin dicapai adalah menumbuhkan
kesadaran masyarakat untuk menjaga Kkebersihan

lingkungan.

Waktu

Tanggal 05 Juli 2015 pukul 10.00-13.00 WIB
Tanggal 09 Juli 2015 pukul 12.00-15.00 WIB
Tanggal 10 Juli 2015 pukul 12.00-15.00 WIB
Tanggal 11 Juli 2015 pukul 12.00-15.00 WIB
Tanggal 12 Juli 2015 pukul 10.00-12.00 WIB
Tanggal 15 Juli 2015 pukul 10.00-13.00 WIB

Sasaran

Seluruh masyarakat Dusun Seloiring.

Jumlah Peserta

Tanggal 05 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 09 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 10 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 11 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 12 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 15 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang

Jumlah Jam Perencanaan | 15 jam
Jumlah Jam Pelaksanaan | 17 jam
Jumlah Dana Rp360.000,00
Sumber Dana Mahasiswa




Hambatan

Sosialisasi kurang maksimal.
Banyaknya permintaan penambahan jam yang tidak
bisa dipenuhi.

Solusi

Perbaikan manajemen waktu.

Hasil yang dicapai

Kuantitas: 6 kamera lubang jarum dan 40 foto, 6
patung kertas, 50 bunga plastik, 2 vas dari botol, 40
celengan dari kardus, 1 frame foto, 1 hiasan
dinding.

Kualitas: masyarakat mendukung pelaksanaan
program ini mengingat program yang kami
laksanakan cukup menarik, terciptanya lingkungan
yang bersih dan sehat serta warga cukup antusias
mengikuti program yang kami jalankan.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Kelompok Belajar dan Bermain

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Belajar merupakan kewajiban seorang pelajar.
Untuk itu, agar dapat menumbuhkan motivasi
anak-anak untuk belajar, diperlukan inovasi dalam
memberikan pembelajaran.

Kelompok belajar dan bermain ini kami adakan
supaya anak-anak mempunyai waktu luang untuk
belajar bukan bermain dan mengisi waktu liburan

anak-anak.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan program ini adalah untuk menumbuhkan
motivasi dan semangat anak untuk belajar.

Manfaat program ini adalah mengisi waktu liburan
anak-anak unttuk kegiatan yang positif dan produktif.
Sasaran yang ingin dicapai adalah setelah kkn berakhir,
anak-anak tetap dapat melaksanakan kelompok belajar

dan bermain dengan teman sejawat.

Waktu

Tanggal 04 Juli 2015 pukul 13.00-17.00 WIB




Tanggal 05 Juli 2015 pukul 13.00-15.00 WIB
Tanggal 06 Juli 2015 pukul 13.00-15.30 WIB
Tanggal 07 Juli 2015 pukul 13.00-15.30 WIB
Tanggal 08 Juli 2015 pukul 13.00-15.30 WIB

Sasaran

Anak-anak Dusun Seloiring.

Jumlah Peserta

Tanggal 04 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 05 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 06 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 07 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang
Tanggal 08 Juli 2015 jumlah peserta +- 50 orang

Jumlah Jam Perencanaan | 10 jam
Jumlah Jam Pelaksanaan | 13,5 jam
Jumlah Dana Rp460.000,00
Sumber Dana Mahasiswa

Hambatan Anak-anaknya susah untuk dikondisikan karena
hiperakif.
Tingkat pemahaman yang berbeda membuat setiap anak
berbeda pula cara menangkapnya.
Tidak ada LCD.

Solusi Memberikan perhatian dan reward pada anak-anak

supaya anak-anak fokus mengikuti kelompok belajar.
Membagi peserta menjadi dua kelompok untuk anak
kelas rendah dan anak kelas tinggi.

Menggunakan laptop.

Hasil yang dicapai

Kuantitas: 27 poster anak-anak dan gambar
mewarnai.

Kualitas: Anak-anak bisa mengenal dasar-dasar
Bahasa Jerman dari alfabet Bahasa Jerman, angka
dalam Bahasa Jerman, ungkapan salam dalam
Bahasa Jerman, perkenalan diri dalam Bahasa
Jerman dan bentuk-bentuk lain dalam Bahasa
Jerman, anak memahami cara menjaga lingkungan

dan diajarkan membuang sampah pada tempatnya,




memahami materi pelajaran sekolah, anak-anak
dapat mengenal 5 dasar negara dan perilaku-
perilaku yang menunjukkan sila-sila  dan
menumbuhkan rasa nasionalisme seperti bangga
menjadi bangsa Indonesia, cinta produk dalam
negeri, menghormati orang yang lebih tua, dll,
anak-anak dapat mengenal jenis-jenis burung, dan
anak-anak dapat menumbuhkan rasa percaya diri

dan melatih mental.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

8. Program Fisik

Plangisasi

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Kegiatan ini kami adakan karena saat melakukan
observasi kami kesulitan mencari rumah Bapak
Kepala Dusun Seloiring.

Plangisasi ini kami buat sebagai petunjuk arah
rumah dari Bapak Kepala Dusun dan Rumah
Kepala Rumah Tangga yang ada di Dusun

Seloiring.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan program ini adalah untuk memberikan fasilitas
fisik dan petunjuk yang jelas bagi masyarakat di luar
Dusun Seloiring yang akan mencari Rumah Bapak
Kadus atau RT setempat.

Manfaat dari program ini yaitu masyarakat akan mudah
mengetahui tempat-tempat perangkat desa seperi Kadus
dan RT setempat.

Sasaran yang ingin dicapai yaitu plang yang sudah
dibuat bisa dijaga dan dipergunakan sebagaimana
mestinya serta mempermudah masyarakat untuk

mencari perangkat desa.

Waktu

Tanggal 21 Juli 2015 pukul 09.00-12.00 WIB




Tanggal 22 Juli 2015 pukul 09.00-12.00 WIB
Tanggal 23 Juli 2015 pukul 08.00-11.00 WIB
Tanggal 24 Juli 2015 pukul 13.00-15.00 WIB
Tanggal 28 Juli 2015 pukul 08.00-10.00 WIB
Tanggal 29 Juli 2015 pukul 08.00-11.00 WIB

Sasaran

Dusun Seloiring.

Jumlah Peserta

Jumlah Jam Perencanaan | 12 jam
Jumlah Jam Pelaksanaan | 19 jam
Jumlah Dana Rp433.000,00
Sumber Dana Mahasiswa

Hambatan

Kurangnya partisipasi warga untuk membuat plang.

Solusi

Warga dimintai bantuan untuk memasang plang.

Hasil yang dicapai

Kuantitas: 8 plang
Kualitas: plang yang dihasilkan ternuat dari kayu

akasia dengan tinggi 2 meter sehingga kokoh dan

tahan lama.
Dokumentasi kegiatan Terlampir
Pengadaan banner KKN
Latar belakang dan Pengadaan banner ini kami adakan untuk

deskripsi kegiatan

mensosialisasikan kepada warga khususnya ibu-ibu
untuk menggunakan Bahasa Jawa (kromo alus)
kepada anak-anaknya dalam upaya melestarikan
budaya Jawa, melarang penggunaan potas yang
mencemari lingkungan, dan mensosialisasilkan jam

belajar ke masyarakat.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

adalah  menumbuhkan
ibu-ibu

menggunakan bahasa Jawa (kromo alus) kepada anak-

Tujuan dari program ini

kesadaran masyarakat khususnya untuk

anaknya dalam upaya melestarikan budaya Jawa,

melarang  penggunaan potas yang mencemari




lingkungan, dan mensosialisasilkan jam belajar ke
masyarakat.

Manfaat dari program ini adalah masyarakat akan selalu
ingat bahwa bahasa jawa merupakan bahasa daerah
yang harus dilestarikan, mengingat pula bahwa
penggunaan potas dapat mencemari lingkungan, dan
selalu mentaati aturan untuk jam belajar dari jam
Sasaran yang ingin dicapai adalah supaya bahasa Jawa
tidak punah dan terciptanya unggah-ungguh dari

generasi muda ke generasi yang lebih tua.

Waktu

23,24, 25, 27 Juli 2015

Tanggal 23 Juli 2015 pukul 13.00-15.00 WIB
Tanggal 24 Juli 2015 pukul 19.00-21.00 WIB
Tanggal 25 Juli 2015 pukul 08.00-10.00 WIB
Tanggal 27 Juli 2015 pukul 10.00-13.00 WIB

Sasaran

Dusun Seloiring

Jumlah Peserta

Jumlah Jam Perencanaan | 6 jam
Jumlah Jam Pelaksanaan | 8 jam
Jumlah Dana Rp55.000,00
Sumber Dana Mahasiswa

Hambatan

Lokasi percetakan yang jauh dan susah dijangkau.

Solusi

Mencari tempat percetakan di daerah Yogyakarta.

Hasil yang dicapai

Kuantitas: 4 banner.
Kualitas: Bahan banner berkualitas tinggi dan

tahan air.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Pembuatan lampion di Dusun Seloiring

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Pembuatan lampion diadakan untuk memeriahkan
takbir keliling di Dusun Seloiring.

Lampion kami buat dari bambu yang kemudian




dihias dengan kertas warna-warni dan diberi
lampu. Kemudian lampion tersebut kami
distribusikan sebanyak 20 buah per
Mushola/masjid.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuannya program ini adalah untuk memeriahkan
takbir keliling di Dusun Seloiring.

Manfaat program ini adalah supaya warga dan adik-adik
merasa senang dan menambah semangat adik-adik
untuk mengikuti takbir keliling.

Sasaran yang ingin dicapai adalah memeriahkan takbir
keliling di Dusun Seloiring, menambah estetika, serta

dapat menerangi selama perjalanan takbir keliling.

Waktu

Selama pelaksanaan KKN. Pukul 08.00-11.00 WIB

Sasaran

Seluruh warga Dusun Seloiring.

Jumlah Peserta

Jumlah Jam Perencanaan | 25 jam
Jumlah Jam Pelaksanaan | 26 jam
Jumlah Dana Rp197.000,00

Sumber Dana

Mahasiswa dan Swadaya Masyarakat

Hambatan Gergaji yang patah menghambat proses pembuatan
lampion.
Permintaan lampion yang cukup banyak di setiap
Mushola yang kurang dapat dipenuhi dikarenakan
waktu terbatas.
Desain yang dibuat yaitu bintang cukup rumit dan
memakan banyak waktu lama.

Solusi Meminjam gergaji pada warga sekitar posko.

Desain lampion diganti bentuk segitiga.

Hasil yang dicapai

Kuantitas : 60 lampion, 52 dengan bentuk segitiga,
6 bintang, dan 2 bentuk ketupat.
Kualitas: Lampion terbuat dari kayu yang dilapisi

oleh kertas minyak warna-warni, dan direkatkan




dengan paku supaya kokoh. Kemudian lampion
diberi lampu supaya dapat menerangi selama
perjalanan takbir keliling.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Pengadaan sarana Mushola

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Pengadaan perlengkapan Mushola kami adakan di

Mushola Seloiring.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan program ini adalah memberikan sarana fisik
berupa alat ibadah.

Manfaat program ini adalah menambah sarana untuk
ibadah masyarakat.

Sasaran yang ingin dicapai yaitu dengan adanya
pengadaan perlengkapan Mushola ini  menambah
perlengkapan ibadah di Mushola dan dapat bermanfaat

bagi masyarakat.

Waktu Tanggal 24 Juli 2015 pukul 16.00-18.00 WIB
Tanggal 28 Juli 2015 pukul 13.00-15.00 WIB
Sasaran Semua warga Dusun Seloiring sekitar Mushola.

Jumlah Peserta

Jumlah Jam Perencanaan

Jumlah Jam Pelaksanaan | 4 jam

Jumlah Dana Rp300.000,00
Sumber Dana Mahasiswa
Hambatan -

Solusi -

Hasil yang dicapai

Kuantitas: 6 buah mukena.

Kualitas: Mukena yang disediakan dari kain

berwarna putih dengan bordir motif bunga-bunga.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Pembuatan Bagan Kepengurusan Dusun Seloiring




Latar belakang dan
deskripsi kegiatan

Bagan kepengurusan kami buat supaya adanya

yang
pengadaan sarana fisik yang dapat bermanfaat

struktur  organisasi jelas dan sebagai

untuk warga Dusun Seloiring.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan program ini adalah sebagai sarana fisik yang
diberikan mahasiswa KKN kepada kepengurusan Dusun
Seloiring.

Manfaat program ini adalah sebagai administrasi warga
dan memberikan struktur organisasi yang jelas.

Sasaran yang ingin dicapai adalah bagan tersebut dapat

dimanfaatkan warga sebagaimana mestinya.

Waktu Tanggal 22 Juli 2015 pukul 18.30-20.30 WIB Tanggal
23 Juli 2015 pukul 18.00-20.00 WIB
Tanggal 27 Juli 2015 pukul 10.00-13.00 WIB

Sasaran Kepala Dusun

Jumlah Peserta

Jumlah Jam Perencanaan | 4 jam
Jumlah Jam Pelaksanaan | 6 jam
Jumlah Dana Rp50.000,00
Sumber Dana Mahasiswa

Hambatan

Lokasi percetakan yang jauh dan susah dijangkau.

Solusi

Mencari tempat percetakan di daerah Yogyakarta.

Hasil yang dicapai

Kuantitas: 1 bagan.
Bahan

berkualitas tinggi dan tahan air.

Kualitas: untuk  pembuatan  bagan

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

9. Program Nonfisik

Sosialisasi Program Kerja

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Sosialisasi program kerja merupakan kegiatan yang
penting untuk dilakukan dikarenakan program

kerja yang dilaksanakan harus melibatkan dan




membutuhkan partisipasi dari warga sekitar. Oleh
karena itu, sosialisasi perlu dilakukan beberapa kali
supaya menumbuhkan chemistri antara mahasiswa

KKN dengan seluruh warga Dusun.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan program ini adalah sebagai sarana perkenalan
kepada warga dan memberikan informasi kepada warga
mengenai program-program yang dilaksanakan.
Manfaat program ini adalah supaya warga dapat
mengetahui program yang dijalankan KKN dan
harapannya warga dapat berpartisipasi penuh terhadap
program yang dijalankan.

Sasaran yang ingin dicapai adalah semua program kerja
dapatt berjalan dengan lancar dan mendapat dukungan

penuh dari semua warga.

Waktu Tanggal 02 Juli 2015 pukul 14.00-16.00 WIB Tanggal
09 Juli 2015 pukul 20.00-22.00 WIB

Sasaran Kepala Dusun

Jumlah Peserta 18 orang

Jumlah Jam Perencanaan | 2 jam

Jumlah Jam Pelaksanaan | 4 jam

Jumlah Dana Rp2.000,00

Sumber Dana Mahasiswa

Hambatan -

Solusi -

Hasil yang dicapai Kualitas:  Sosialisasi  berjalan lancar tanpa

hambatan dan mandapatkan respon yang baik dari

seluruh warga Dusun Seloiring

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Pendampingan TPA dan Buka bersama

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Setiap sore sebelum maghrib, anak-anak pasti

mengikuti TPA di Mushola untuk menunggu waktu




berbuka puasa. Pendampingan TPA dan buka

bersama ini kami lakukan untuk menjalin
kebersamaan dengan warga Dusun Seloiring dan
juga mengisi waktu senggang adik-adik dengan
acara-acara seperti belajar sambil bermain dan
mengaji bersama.

TPA dilaksanakan di Mushola Al-Ishlah, Al-Huda,

dan Masjid Al-Falah.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Program ini dilaksanakan untuk mendampingi adik-adik
TPA dan menunggu waktu untuk berbuka puasa.

Waktu

Selama pelaksanaan KKN di Bulan Ramadhan

Sasaran Anak-anak TPA
Jumlah Peserta +- 30 orang
Jumlah Jam Perencanaan | 26 jam

Jumlah Jam Pelaksanaan | 13,5 jam
Jumlah Dana Rp1.680.000,00
Sumber Dana Masyarakat

Hambatan Pelaksanaan TPA terbagi dalam 1 Masjid dan 2
Mushola sehingga setiap pendampingan TPA semua
mahasiswa KKN tidak dapat hadir di satu tempat.

Solusi -

Hasil yang dicapai

Kualitas: Hadirnya KKN membuat adanya variasi

materi yang disampaikan di TPA.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

10. Kegiatan tambahan
Lomba untuk anak-anak TPA Al-Falah

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Lomba anak-anak TPA di Masjid Al-Falah kami
adakan atas permintaan dari takmir masjid. Lomba
yang diadakan ada 4 macam Vyaitu lomba

mewarnai, lomba menggambar, lomba haalan




bacaan sholat, dan lomba hafalan surat-surat

pendek

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan dari program ini adalah untuk memeriahkan
kegiatan di Bulan Ramadhan.

Manfaat program ini adalah menumbuhkan bakat anak-
anak dalam bidang keagamaan.

Sasaran yang ingin dicapai yaitu melatih mental anak-
anak dan sebagai sarana menumbuhkan motivasi dan

bakat anak dalam bidang keagamaan.

Waktu 14 Juli 2015 Pukul 08.00-11.00 WIB
Sasaran Anak-anak TPA Masjid Al- Falah
Jumlah Peserta 20 orang

Jumlah Jam Perencanaan | 2 jam

Jumlah Jam Pelaksanaan | 3 jam

Jumlah Dana Rp100.000,00

Sumber Dana Mahasiswa

Hambatan Kurangnya sosialisasi dikarenakan waktu pelaksanaan
yang mendadak.
Solusi Lomba tetap dilaksanakan walaupun jumlah peserta

sedikit. Namun, setiap lomba yang diadakan tetap ada

pesertanya.

Hasil yang dicapai

Kuantitas: Diraih Juara 1, 2, 3, Harapan | dan
Harapan Il pada setiap lomba. (4 lomba)
Kualitas: Anak-anak sangat antusias mengikuti

lomba.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Pameran, Perpisahan, dan Lomba Menyanyi

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Pameran merupakan ajang yang kami adakan untuk
memamerkan hasil karya-karya seluruh warga
Dusun Seloiring dari pelatihan-pelatihan daur

ulang yang kami adakan untuk seluruh warga




Dusun Seloiring. Selain itu, kami juga mengadakan
lomba menyanyi untuk anak-anak usia TK sampai
SMP  sebagai sarana hiburan dan juga
menumbuhkan bakat dari anak-anak dalam bidang
kesenian.  Untuk  menarik  peserta, kami
memberikan penghargaan untuk juara 1-3 yaitut
tropi penghargaan dan hadiah bingksan dan
harapan 1 dan 2 berupa hadiah bingkisan.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan dari program ini adalah sebagai ajang pameran
hasil karya seluruh warga Dusun Seloiring dari
pelatihan yang diadakan, perpisahan dan sebagai
program kerja yang terakhir, dan menumbuhkan bakat

anak-anak dalam bidang seni.

Waktu 27 Juli 2015 Pukul 15.00-20.00 WIB
Sasaran Seluruh warga Dusun Seloiring
Jumlah Peserta 100 orang

Jumlah Jam Perencanaan | 3 jam

Jumlah Jam Pelaksanaan | 7 jam

Jumlah Dana Rp724.100,00

Sumber Dana Mahasiswa

Hambatan Kurangnya persiapan yang matang, sehingga
pelaksanaan pameran mundur 1,5 jam. Hal tersebut juga
dikarenakan jadwal pameran yang seharusnya tanggal
29 Juli menjadi tanggal 27 Juli 2015

Solusi Perbaikan manajemen waktu.

Hasil yang dicapai

Kuantitas: 18 peserta mengikuti lomba menyanyi,
Juara 1 diraih oleh adik Devi, juara 2 diraih oleh
adik Anisa, Juara 3 diraih oleh adik Febi, Harapan
1 oleh adik Putri dan Harapan 2 oleh adik Nabila.
Untuk juara favorit kami kategorikan menjadi tiga
yaitu peserta dengan kostum favorit diraih oleh

adik widya, peserta dengan tepuk tangan yang




paling meriah oleh dek Angel, dan satu-satunya
peserta laki-laki yaittu adik Zikri.

Kualitas: acara berjalan dengan lancar, masyarakat
antusias untuk mengikuti pameran dan acara dapat
menghibur masyarakat Dusun Seloiring, dan
banyak warga yang meminta acara dilanjutkan

dilain hari.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

11. Kegiatan insidental

Tarawih keliling (Tarling)

Latar belakang dan
deskripsi kegiatan

Tarawih keliling diadakan oleh kepengurusan
Dusun Seloiring dan merupakan kegiatan tahunan
di Bulan Ramadhan. Untuk tahun ini tarawih
keliling diadakan di Mushola Al-Huda yang diikuti
oleh sebagian warga Dusun Seloiring dan
perangkat desa.

Kegiatan yang dilakukan yaitu tarawih keliling
kemudian dilanjutkan dengan tausiah-tausiah dari

ustadz.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Partisipasi kelompok KKN dalam mengikuti kegiatan
ibadah yang diadakan oleh Kelurahan Jumoyo di dusun
Seloiring serta melakukan pendekatan dengan warga

dusun Seloiring.

Waktu 04 Juli 2015 Pukul 18.30-21.30 WIB
Sasaran Seluruh warga Dusun Seloiring
Jumlah Peserta 50 orang

Jumlah Jam Pelaksanaan | 3 jam

Jumlah Dana Rp280.000,00

Sumber Dana Masyarakat

Hambatan




Solusi

Hasil yang dicapai

Warga semakin mengenal kelompok KKN dan
mendapatkan respon yang baik dari masyarakat.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Buka Bersama di Rumah Bapak Kadus

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Buka bersama kami adakan untuk menjalin
silaturahmi dengan keluarga Bapak Kepala Dusun

dan menjalin kebersamaan antar anggota KKN.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan kegiatan ini yaitu untuk menjalin silaturahmi
dengan keluarga Bapak Kepala Dusun dan menjalin

kebersamaan antar anggota KKN.

Waktu 07 Juli 2015 Pukul 17.30-18.30 WIB
Sasaran Peserta KKN dan Keluarga Bapak Kadus
Jumlah Peserta 19 orang

Jumlah Jam Pelaksanaan | 2 jam

Jumlah Dana Rp150.000,00

Sumber Dana Bapak Kadus

Hambatan -

Solusi -

Hasil yang dicapai

Keakraban dengan keluarga bapak kadus, dan

kebersaman antar peserta KKN.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Pengajian se Kelurahan Jumoyo

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Pengajian rutin yang diadakan setiap hari Jumat
pukul 07.00 WIB selama bulan puasa. Materi
ceramah yang dibawakan oleh penceramah

mengenai zakat firah.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Kegiatan ini dapat menumbuhkan pengetahuan Kita

mengenai zakat dan kepada siapa serta bagaimana




seharusnya zakat tersebut dibayarkan.

Waktu 10 Juli 2015 Pukul 07.00-09.00 WIB
Sasaran Seluruh warga Desa Jumoyo

Jumlah Peserta 80 orang

Jumlah Jam Pelaksanaan | 2 jam

Jumlah Dana

Sumber Dana

Hambatan

Solusi

Hasil yang dicapai

Pengajian bersama warga desa Jumoyo, ilmu yang
bermanfaat tentang zakat fitrah, semakin dekat

dengan warga desa Jumoyo

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Halal Bi Halal se Dusun Seloiring

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Kegiatan yang dilaksanakan setiap bulan syawal
dalam rangka halal bi halal warga dusun Seloiring.
Kelompok KKN membantu selama acara
berlangsung yaitu dengan menjadi MC, among
tamu, dokumentasi acara dan persiapan sebelum

pelaksanaan acara.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Membantu kegiatan warga agar kegiatan dapat berjalan

dengan lancar.

Waktu

26 Juli 2015 Pukul 08.00-11.00 WIB

Sasaran Seluruh warga Dusun Seloiring
Jumlah Peserta 150 orang

Jumlah Jam Pelaksanaan | 4 jam

Jumlah Dana Rp1.650.000,00

Sumber Dana Masyarakat

Hambatan

Kurang dilibatkan saat rapat sehingga kami sedikit

kebingungan




Solusi

Hasil yang dicapai

Menjalin silaturahmi antar semua warga Dusun

Seloiring.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Membantu persiapan Pekan Olahraga Desa Jumoyo

Latar belakang dan

deskripsi kegiatan

Pordes dilaksanakan dari tanggal 2-23 Agustus
2015. Kelompok KKN di desa Jumoyo diminta
bantuannya selama persiapan acara. Bantuan yang
diberikan dari kelompok 2274 vyaitu dengan
penyebaran undangan TM (Technical Meeting) dan

banner.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan program ini adalah menumbuhkembangkan
bakat seluruh warga se Desa Jumoyo dalam bidang

keolahragaan.

Waktu 21, 22, 23, 24, 29 Juli 2015
Sasaran Seluruh warga Desa Jumoyo
Jumlah Peserta 10 - 15 orang

Jumlah Jam Pelaksanaan 10 Jam

Jumlah Dana Rp1.880.000,00

Sumber Dana

Masyarakat dan Mahasiswa KKN

Hambatan

Solusi

Hasil yang dicapai

Kuantitas: 1 banner untuk sosialisasi dan 18 set
piala untuk juara lomba PORDES.
Kualitas: Persiapan sudah berjalan dengan baik,

banner sudah siap pasang dan piala sudah jadi.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir

Membantu Acara Lomba Mewarnai di TPA Al-Ishlah

Latar  belakang  dan

Lomba mewarnai diadakan oleh pemuda-pemudi




deskripsi kegiatan

Mushola Al-Ishlah. Lomba diikuti oleh anak-anak
Mushola Al-Ishlah.

Tujuan, manfaat, dan

sasaran yang ingin dicapai

Tujuan program ini adalah untuk menumbuhkan bakat
anak-anak dalam bidang keagamaan.

Waktu

05 Juli 2015 Pukul 16.30-17.00 WIB

Sasaran Anak-anak TPA Al-Ishlah
Jumlah Peserta 20 orang

Jumlah Jam Pelaksanaan | 2 jam

Jumlah Dana Rp100.000,00

Sumber Dana Masyarakat

Hambatan -

Solusi -

Hasil yang dicapai

Lomba mewarnai berjalan dengan lancar dan baik.

Dokumentasi kegiatan

Terlampir




BAB Il
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan pelaksanaan program kerja KKN UNY 2015

yang berlokasi di Padukuhan Seloiring, Kelurahan Jumoyo, Kecamatan Salam,

Kabupaten Magelang yang dilaksanakan pada tanggal 01 Juli 2015 hingga 31 Juli 2015

dapat disimpulkan bahwa:

1.

Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat hidup bermasyarakat dan memahami realita
yang ada di masyarakat dengan menggunakan pengetahuan, sikap dan keterampilan
yang dimiliki.

Mahasiswa KKN dituntut untuk dapat memahami dan membantu menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam masyarakat, terutama masalah pembangunan karakter
masyarakat (non fisik), serta pembangunan yang bersifat fisik.

Program kerja KKN yang dilaksanakan sebagian besar dapat berjalan sebagaimana
mestinya, walaupun ada penyesuaian waktu dengan kondisi dan situasi lingkungan
masyarakat.

Keberhasilan program-program KKN pada akhirnya dapat memberikan manfaat yang
saling menguntungkan antara masyarakat dan mahasiswa itu sendiri. Dampak positif
bagi mahasiswa adalah meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan sekitar dan
memperluas cakrawala pemikiran sedangkan untuk masyarakat sendiri memperoleh
pengetahuan baru.

Program kerja individu yang telah direncanakan dalam matriks dapat terlaksana
dengan baik atas dukungan dari berbagai pihak dan terdapat beberapa program

individu penunjang yang dapat mengasah kemampuan mahasiswa.

. Saran

Untuk Masyarakat

a. Kegiatan fisik yang telah dilakukan bersama mahasiswa selama kegiatan KKN
hendaknya dijaga dan dirawat dengan baik.

b. Kegiatan non fisik yang dilakukan oleh mahasiswa hendaknya dapat menjadi
motivasi bagi warga dalam meningkatkan sumber daya manusia dan juga

diharapkan adanya follow up dari kegiatan non fisik tersebut.



C.

Masyarakat diharapkan mempunyai pandangan bahwa KKN merupakan suatu
bentuk kerjasama antara masyarakat dengan mahasiswa yang sedang belajar
sehingga adanya hubungan timbal balik yang saling menguntungkan.
Program-program yang telah dilaksanakan mahasiswa KKN semoga dapat
diteruskan dan dikembangkan serta dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat
setempat.

Hendaknya pemerintah daerah dan lembaga perguruan tinggi dapat bekerja sama
dalam menyusun konsep kegiatan KKN yang lebih sesuai dengan wacana
masyarakat untuk mewujudkan terbentuknya masyarakat yang madani dan

mandiri.

2. Untuk Mahasiswa KKN Periode Berikutnya

a.

Pembekalan KKN sangat penting untuk diperhatikan dan diikuti secara seksama,
karena pengetahuan yang didapat dalam pembekalan sangat membantu dalam
pelaksanaan KKN.

Pelaksanaan observasi hendaknya dilaksanakan dengan sebaik-baiknya karena
observasi merupakan langkah awal dalam menentukan program kerja yang akan
dilaksanakan. Penentuan program yang tepat sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan KKN.

Dalam perumusan program hendaknya melibatkan Tokoh Masyarakat dan
Pemuda di lokasi KKN supaya kegiatan yang akan dilakukan dapat
berkesinambungan serta memberikan dampak yang positif.

Ketepatan waktu hendaknya diperhatikan agar pelaksanaan sesuai dengan
rencana.

Mahasiswa harus bisa menjaga nama baik Almamater dan Universitas.

Jaga kekompakan, persaudaraan dan kekeluargaan, yang terpenting adalah
komunikasi.

Pandai-pandai dalam menjaga diri dan bersosialisasi dengan masyarakat sehingga
akan dapat mengambil pelajaran dan pengalaman yang berharga dalam hidup.
Dalam pelaksanaan setiap program, baik program kelompok maupun program
individu haruslah dilakukan perencanaan yang matang dan berkoordinasi sesama

mahasiswa dengan warga dan aparat pemerintah setempat.

3. Lembaga



a.

Universitas

1) KKN masih perlu dilaksanakan karena dapat melatih mahasiswa dalam
bersosialisasi dengan masyarakat.

2) Adanya KKN akan dapat memberi kontribusi bagi masyarakat dalam
memajukan desanya.

LPPM
Tim KKN masyarakat berharap kepada pihak LPPM agar bersedia

memfasilitasi dan mendanai program-program KKN, karena dalam kegiatan

KKN membutuhkan dana yang tidak sedikit dan fasilitas pendukung lainnya.

4. Tim KKN

a.

Perlu adanya koordinasi dan kerja sama yang baik antar individu dan
kelompok,sehingga program kerja dapat berjalan dengan baik dan lancar.

Setiap individu harus mempunyai niat dan tujuan yang baik, rasa ikhlas,
tanggung jawab yang besar, sehingga perlu adanya kesiapan secara fisik,
mental, emosional dan dana yang cukup agar KKN tersebut dapat berjalan

dengan lancar dan baik.



